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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fenomena pekerja seks komersial (PSK) di Parangkusumo mencerminkan 

kondisi sosial yang rumit dan beragam. Keberadaan PSK di wilayah ini sering kali 

dipicu oleh faktor ekonomi, di mana banyak individu terpaksa terjun ke dalam 

dunia tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Masyarakat sekitar 

memiliki pandangan yang bervariasi terhadap keberadaan mereka; ada yang 

menolak karena dianggap bertentangan dengan norma, sementara yang lain 

menganggapnya sebagai bagian dari realitas sosial yang harus diterima. Dampak 

dari fenomena ini sangat signifikan, mulai dari stigma negatif yang melekat pada 

PSK hingga pengaruhnya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat 

setempat. Di satu sisi, aktivitas PSK dapat meningkatkan perekonomian lokal 

melalui transaksi yang terjadi, tetapi di sisi lain, hal ini juga menciptakan 

ketegangan antara nilai-nilai tradisional dan kenyataan kehidupan modern. Selain 

itu, keberadaan PSK menimbulkan tantangan bagi masyarakat dalam menjaga citra 

dan kesucian tempat-tempat suci yang ada di sekitar mereka. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bahwa setiap individu memiliki latar belakang dan 

alasan tersendiri dalam menjalani kehidupan mereka. 

Upacara labuhan di Parangkusumo, khususnya di kompleks Cepuri, merupakan 

tradisi sakral yang memiliki makna mendalam bagi masyarakat setempat. Namun, 

ironi terjadi ketika tempat suci ini justru menjadi lokasi bagi aktivitas PSK. 
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Seharusnya, Cepuri menjadi tempat untuk mendapatkan berkah dan ketenangan 

jiwa, tetapi kehadiran PSK mengotori kesucian tempat tersebut. Ritual labuhan 

yang biasanya dilakukan pada malam tertentu sering kali terganggu oleh aktivitas 

para pekerja seks komersial yang berkeliaran di sekitar lokasi. Hal ini menciptakan 

dilema bagi masyarakat: mereka ingin menjaga tradisi dan kesucian tempat 

tersebut, tetapi juga bergantung pada perekonomian yang dipengaruhi oleh 

keberadaan PSK. Ketegangan antara pelestarian budaya dan realitas sosial ini 

menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat Parangkusumo dalam menjalankan 

tradisi mereka. Masyarakat harus menemukan cara untuk mengharmoniskan kedua 

aspek tersebut agar upacara labuhan tetap berlangsung tanpa terganggu oleh 

aktivitas yang dianggap menyimpang. 

Dalam penciptaan naskah drama Titik Harapan ,penulis mengikuti tahap-tahap 

Graham Wallas, yaitu preparation, incubation, illumination, dan verification. 

Proses ini dimulai dengan pengumpulan informasi mengenai fenomena PSK di 

Parangkusumo melalui wawancara dengan berbagai narasumberdan persiapan 

lainnya. Penulis kemudian mengolah informasi tersebut untuk menciptakan 

karakter utama bernama Ginuk, seorang PSK yang berjuang untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya serta menghadapi berbagai tantangan dalam hidupnya. 

Ginuk berhadapan dengan muncikari serta trauma masa lalu sebagai korban 

pemerkosaan, menciptakan konflik emosional yang mendalam dalam ceritanya. 

Dalam naskah ini, aktor penting seperti Kanjeng Ratu Kidul muncul sebagai 

simbol harapan dan pengingat akan nilai-nilai spiritual yang sering kali terlupakan 
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dalam kehidupan sehari-hari. Melalui karakter Ginuk, penulis ingin menunjukkan 

bahwa di balik kehidupan seorang PSK terdapat cerita perjuangan dan harapan 

yang layak untuk diperhatikan oleh masyarakat. 

Pementasan dramatic reading dari naskah drama Titik Harapan bertujuan untuk 

menyampaikan pesan moral tentang kehidupan pekerja seks komersial serta 

tantangan yang mereka hadapi. Melalui pementasan ini, penonton diajak untuk 

memahami sudut pandang Ginuk dan merasakan emosi serta konflik yang 

dialaminya secara langsung. Tujuan utama dari pementasan adalah untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu-isu sosial yang sering kali 

terabaikan serta memberikan ruang bagi diskusi mengenai keberadaan PSK dalam 

konteks budaya lokal. Penulis berharap naskah ini dapat dipentaskan oleh 

kelompok teater lain sebagai bentuk kolaborasi dalam menyebarkan pesan-pesan 

kemanusiaan. Dengan harapan bahwa karya ini dapat menjadi jembatan antara seni 

dan realitas sosial, penulis ingin mendorong diskusi lebih lanjut tentang 

keberadaan PSK dan bagaimana masyarakat dapat memberikan dukungan kepada 

mereka tanpa stigma negatif. 

B. Saran

Penciptaan naskah drama Titik Harapan memiliki beberapa kekurangan yang

perlu diperhatikan untuk perbaikan di masa mendatang. Salah satu kekurangan 

utama adalah penulis tidak memberikan salinan naskah kepada masyarakat 

Parangkusumo, sehingga tidak ada umpan balik yang dapat membantu 

memperbaiki atau menyempurnakan naskah tersebut. Akibatnya, naskah yang 
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dihasilkan mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan realitas dan perspektif 

masyarakat setempat. Tanpa masukan dari masyarakat, penulis berisiko 

kehilangan konteks sosial dan budaya yang penting, yang dapat memperkaya isi 

naskah. Ketidaklibatan masyarakat juga dapat mengurangi relevansi drama bagi 

penonton lokal, yang seharusnya menjadi audiens utama.  

Untuk mengatasi kekurangan ini, penulis perlu melakukan pendekatan yang 

lebih aktif terhadap masyarakat Parangkusumo. Mengadakan sesi pembacaan 

naskah di mana masyarakat dapat hadir dan memberikan tanggapan langsung 

merupakan langkah yang efektif. Dengan cara ini, penulis dapat memperoleh 

wawasan berharga tentang bagaimana cerita dan karakter dalam naskah 

dipersepsikan oleh masyarakat. Selain itu, melibatkan anggota masyarakat dalam 

proses kreatif melalui wawancara atau diskusi kelompok fokus akan memberikan 

perspektif yang lebih mendalam mengenai isu-isu yang diangkat. Dengan 

melibatkan masyarakat secara langsung, naskah Titik Harapan tidak hanya akan 

lebih kaya secara konten tetapi juga menciptakan rasa kepemilikan di antara warga, 

sehingga meningkatkan dampak sosial dari karya tersebut. 
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